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dengan adil. (QS. An-Nisa’: 58)
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ABSTRAK

BMT Insan Mandiri Murangan Sleman merupakan Badan Koperasi
Syari‘ah dengan prinsip bagi hasil yang menyediakan pembiayaan, salah satu
diantaranya adalah pembiayaan Mudarabah. Antusiasme masyarakat di wilayah
tersebut cukup tinggi. Sebagian dari masyarakat itu lebih memilih produk
pembiayaan Mudarabah dikarenakan minimnya modal yang mereka miliki,
sehingga membuat pihak BMT memperluas jaringan anggota secara umum.
Beberapa masalah muncul terjadi antara pihak anggota dan pihak BMT, salah
satunya adalah krisis kepercayaan oleh pihak BMT terhadap anggotanya tentang
pendapatan keuntugannya dari hasil usahanya, karena sebagian anggota tidak
sanggup dalam memberikan laporan laba rugi yang secara transparan sehinggga
membuat pihak BMT menilai hal ini menjadikan penghambat perkembagan BMT
dalam hal mengembangkan jenis produk tersebut. BMT Insan Mandiri akhirnya
mengeluarkan kebijakan dengan memastikan perolehan keuntungan yang akan
diperoleh oleh pihak BMT dari usaha yang dijalankan anggotanya dengan cara
pihak anggota harus memberikan persentase keuntungan yang dihitung
berdasarkan nominal pokok pembiayaan kepada pihak BMT tiap bulannya.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari pihak BMT dan anggota
(nasabah) dan perilaku mereka yang dapat diamati. Sumber data yang digunakan
adalah data primer dan sekunder, yaitu melalui wawancara terhadap pihak-pihak
yang menjalani atau menerapkan akad pembiyaan ini antara lain dengan
mewawancarai pihak BMT dan beberapa anggota yang pernah menjalani produk
pembiayaan tersebut, dan juga melalui studi pustaka. Analisis data pada penelitian
ini memakai metode induktif dan deduktif. Metode induktif digunakan untuk
menganalisis data lapangan tentang penerapan pembiayaan tersebut di BMT Insan
Mandiri, sehingga dapat ditarik satu pemahaman tentang penerapan pembiayaan
Mudarabah di BMT Insan Mandiri Murangan Sleman yang ditinjau dari hukum
Islam. Sedangkan metode deduktif digunakan untuk menganalisis status hukum
dari penerapan pembiayaan Mudarabah tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan masalah normatif, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara
menilai apakah penerapan akad pembiayaan Mudarabah di BMT tersebut telah
sesuai dengan syari‘at Islam.

Setelah dilakukan penelitian, penyusun mengenyimpulkan bahwa pihak
BMT Insan Mandiri yang menerapkan marjinalisasi terhadap keuntungan yang
persentasenya dihitung berdasarkan jumlah nominal pokok pembiayaan itu
menjadikan hukum Mudarabah tidak sah, Karena keuntungan yang diperoleh oleh
pihak BMT tersebut bertentangan dengan syarat Mudarabah yang berkaitan
dengan keuntungan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu kehidupan akan maju apabila ditopang dengan perekonomian yang
kuat, sehat, dan sesuai syari‘ah. Suatu permasalahan yang dialami oleh pebisnis
baik skala besar maupun kecil dalam meningkatkan usahanya adalah permodalan
sehingga hal ini membutuhkan penawaran pembiayaan yang kuat, sehat, dan
sesuai syari‘ah.

Wilayah Murangan merupakan pusat perekonomian dimana sebagian dari
mereka berprofesi sebagai pedagang, seperti penjual barang kebutuhan rumah
tangga, dan lain-lain. Berdirinya BMT Insan Mandiri yang diresmikan sejak bulan
November 1997, sangat membantu sekali dalam perkembangan perekonomian di
wilayah tersebut, dikarenakan sebagian dari mereka masih banyak yang hanya
memiliki keahlian tetapi tidak memiliki modal. Lokasi BMT tersebut yang
strategis yaitu letak yang lebih dekat dengan kawasan pasar, membuat pihak BMT
lebih mudah dalam mensosialisasikan jenis-jenis produk kepada masyarakat
tentang segala yang berkaitan dengan keperluan masyarakat sekitarnya.'

BMT Insan Mandiri adalah koperasi yang sistem operasionalnya sesuai
dengan syari‘at Islam yang tidak mengandung unsur riba dan tidak bertentangan
dengan syari‘at Islam dan memberikan layanan kepada semua masyarakat di

wilyah tersebut.’

! Laporan Tahunan BMT Insan Mandiri Murangan Sleman, 2012.

2 Ibid.



Produk-produk yang biasa ditawarkan oleh pihak BMT tersebut antara
lain:’
a. Produk Simpanan, produk ini terdiri dari al-Wadi‘ah Dammah, al-
Wadi“ah Amanah, dan Mudarabah.
Al-Wadi“ah Dammah meliputi antara lain:
1. Simpanan Pendidikan
2. Simpanan Walimah
3. Simpanan Qurban
4. Simpanan Lembaga Islam
5. Simpanan Umum.
Al-Wadi“ah Amanah meliputi antara lain:
1. Zakat, Infaq, dan Sadaqah
2. Simpanan Haji
3. Simpanan Pembiayaan
Mudarabah meliputi antara lain:
1. Simpanan berjangka (1, 3, dan 6 bulan)
2. Mutlagah berjangka (6 dan 12 bulan) dengan nisbah bagi hasil
50% : 50%, dan setoran minimal Rp. 5.000.000,00-.
b. Produk-produk Pembiayaan, yang meliputi:
1. Murabahah, yaitu: Pembiayaan dengan konsep jual beli untuk
keperluan anggota dengan pembayaran angsuran, tangguh atau
jatuh  tempo, BMT memperoleh keuntungan menurut

kesepakatan bersama.

3 Ibid.



2. Bai‘u Bisaman Ajil, yaitu: Pembiayaan dengan konsep jual beli
untuk kebutuhan anggota dengan pembayaran kembali secara
angsuran. BMT memperoleh keuntungan dari harga barang
yang dibeli anggota.

3. Mudarabah, yaitu: Pembiayaan yang dilakukan untuk
membiayai seluruh modal yang diperlukan anggota. BMT
memperoleh Bagi Hasil menurut kesepakatan bersama (nisbah
bagi hasil 50% : 50%).

4. Musyarakah, yaitu: Pembiayaan dengan penyertaan sebagian
modal keperluan usaha atau kerja anggota. Keuntungan
sebagian diberikan kepada BMT menurut akad yang disepakati
bersama. Pembayaran dengan cara angsuran atau tangguh/
jatuh tempo.

5. Qardul Hasan, yaitu: pembiayaan yang diberikan kepada
anggoa, tanpa diberikan beban Bagi Hasil/ Mark Up, dari dana
ZIS, pokok harus kembali.

Dari berbagai jenis produk-produk yang ditawarkan oleh pihak BMT Insan
mandiri, penelitian ini hanya akan memfokuskan pada produk pembiayaan
Mudarabah.

Pembiayaan Mudarabah pada BMT Insan Mandiri sudah berjalan dengan
baik. BMT Insan Mandiri memberikan modal kepada anggotanya untuk
digunakan sebagai modal usaha yang nantinya apabila mendapat keuntungan

maka dibagi sesuai dengan nishah atau persentase bagi hasil yang disepakati



bersama di awal perjanjian dan apabila terjadi kerugian, maka kerugian tersebut
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.”

Antusiasme masyarakat di wilayah tersebut cukup tinggi. Sebagian dari
masyarakat itu lebih memilih produk pembiayaan Mudarabah dikarenakan
minimnya modal yang mereka miliki, sehingga membuat pthak BMT memperluas
jaringan anggota secara umum. Beberapa masalah muncul terjadi antara pihak
anggota dan pihak BMT, salah satunya adalah krisis kepercayaan oleh pihak BMT
terhadap anggotanya tentang pendapatan keuntugannya dari hasil usahanya,
karena sebagian anggota tidak sanggup dalam memberikan laporan laba rugi yang
secara transparan sehinggga membuat pihak BMT menilai hal ini menjadikan
penghambat perkembagan BMT dalam hal mengembangkan jenis produk
tersebut.’

BMT Insan Mandiri akhirnya mengeluarkan kebijakan dengan memastikan
perolehan keuntungan yang akan diperoleh oleh pihak BMT dari usaha yang
dijalankan anggotanya dengan cara pihak anggota harus memberikan persentase
keuntungan yang dihitung berdasarkan nominal pokok pembiayaan kepada pihak
BMT tiap bulannya, misalnya anggota diberikan pembiayaan Mudarabah oleh
pithak BMT sebesar Rp. 500.000,00-, kemudian anggota harus memberikan 2,5%
dari jumlah modal sebagai bentuk keuntungan yang diperoleh oleh pihak BMT
sehingga pihak BMT memperoleh keuntungan dari hasil pembiayaan Mudarabah
sebesar Rp. 12.500,00- tiap bulannya. Dalam hal pengembalian modal, pihak

anggota memberikan modal ketika jatuh tempo, yang hal itu sudah tertulis dalam

* Ibid.

° Wawancara dengan Haryono, selaku Pengurus BMT Insan Mandiri Murangan Sleman,
Yogyakarta, tanggal 12 September 2012.



kesepakatan di awal. Kebijakan tersebut diambil sebagai langkah antisipasi agar
BMT terhindar dari ketidak transparannya laporan yang diberikan oleh
anggotanya.’

Penetapan kepastian perolehan keuntungan yang dilakukan oleh pihak
BMT terhadap anggotanya di awal perjanjian (akad) merupakan alternatif, solutif
dan juga dilematis dalam menjalankan sistem perkoperasian Islam dengan tetap
mempertahankan daya saing BMT Insan Mandiri agar tidak mengalami kerugian
yang bisa mengakibatkan kebangkrutan.’

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan di atas, penyusun akan
menjadikan penerapan pembiayaan Mudarabah yang diterapkan oleh BMT
tersebut sebagai objek penelitiannya sehingga muncul pertanyaan bahwa
penerapan pembiayaan Mudarabah di BMT tersebut apakah sudah sesuai dengan
rukun dan syarat Mudarabah dalam syari‘at Islam. Penyusun tertarik untuk

meneliti dan membahasnya dalam penelitian ilmiah berupa skripsi.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan pada deskripsi di atas, dapat ditegaskan bahwa pokok
masalah yang dijadikan kajian dalam penelitian ini adalah: Bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap penerapan pembiayaan Mudarabah di BMT Insan Mandiri

Murangan Sleman dari segi rukun dan syarat Mudarabah?

® Ibid.

7 Ibid.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Menjelaskan tinjauan hukum
Islam terhadap penerapan Mudarabah di BMT Insan Mandiri Murangan Sleman
dari segi rukun dan syarat Mudarabah.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: Pembahasan tentang
penerapan pembiayaan Mudarabah ini dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan kepustakaan tentang perkembangan hukum Islam dan dapat
menjadi objek kajian lebih lanjut tentang penerapan pembiayaan Mudarabah yang

optimal.

D. Telaah Pustaka

Ada beberapa penelitian, kajian, ataupun studi tentang penerapan
pembiayaan Mudarabah di BMT yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu.
Berikut ini diantaranya karya tulis yang menjadikan penerapan pembiayaan
Mudarabah di BMT Insan Mandiri Murangan Sleman sebagai objek
penelitiannya.

Pertama, dalam skripsi yang bejudul “Akad Mudarabah pada Unit Simpan
Pinjam (USP) Kopontren Salafiyah Karangnongko Klaten Ditinjau Dari
Perspektif Figh Syafi‘i dan Hanafi. Skripsi ini membahas tentang bagaimana
penerapan akad Mudarabah secara umum di USP kopontren Salafiyah yang
kemudian dijelaskan secara perbandingan bagaimana aplikasi Mudarabah
menurut pendapat Ulama Syafi‘i dan Hanafi untuk melihat praktek Mudarabah
yang dilaksanakan di USP Kopontren Salafiyah tersebut. Dalam akad Mudarabah

telah sesuai dengan hokum Islam, namun demikian penerapan pembiyaan



Mudarabah tidak dapat didasarkan hanya kepada satu pendapat ulama tertentu
saja.®

Kedua, dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Praktek Mudarabah di Baitul Mal wa Tamwil at-Taqwa Kecamatan
Singaparna kabupaten Tasikmalaya”, skripsi ini lebih menekankan pada aspek
manajemen dan bagi hasil (profit sharing). Penelitian yang dilakukan membahas
tentang praktek perjanjian Mudarabah manajemen yang lebih professional dengan
dilengkapi persyaratan-persyaratan tertentu yang oleh hukum Islam dapat
dibenarkan. Mengenai bagi hasilnya menggunakan penetapan keuntungan dengan
angka konkrit, dan yang demikan tidak diperbolehkan menurut Hukum Islam.’

Ketiga, dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Penerapan Pembiayaan Mudarabah  di Bank Islam Krabi Profinsi Krabi
Thailand”, skripsi ini lebih menekankan akad pembiayaan Mudarabah. Penelitian
yang dilakukan membahas tentang penetapan nominal bagi hasil di awal
trasnsaksi diperbolehkan oleh hukum Islam karena hal ini merupakan wujud
persentase yang harus dibayarkan kepada Bank oleh nasabah. '’

Keempat, dalam skripsi yang berjudul “Analisis Tentang Bagi Hasil

Pembiayaan Mudarabah dan Murabahah Dalam Perbankan Syari‘ah” yang ditulis

¥ Qoni’ Darojatun, “Akad Mudarabah pada Unit Simpan Pinjam Kopentren Salafiyah
Karangnongko Klaten Ditinjau dari Perspektif Figh Syafi‘i dan Hanafi”, Skripsi IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (1999), tidak diterbitkan.

® Asep Ermansyah, “Tinjauan Hukum Islam Terdahap Pelaksanaan Pembiayaan
Mudarabah di BMT at-Taqwa Kec. Singaparna”, Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999),
tidak diterbitkan.

1 Mr Ekachai Phaichamman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Pembiayaan
Mudarabah di Bank Islam Krabi Profinsi Krabi Thailand,” Skripsi Fakultas Syari‘ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009).



oleh Syarifuddin Nanti,'' meneliti tentang ada beberapa alasan kenapa
pembiayaan Mudarabah menjadi primadona jenis kedua, salah satunya antara
lain: belum adanya manual teknis yang mampu memberikan gambaran dan
petunjuk umum bagi pengelola untuk bertindak secara rasional, atau dengan kata
lain bahwa pembiayaan Mudarabah seperti dibayangkan oleh para teoretisi tidak
bisa diaplikasikan secara luas dalam perbankan syari‘ah karena risiko-risiko yang
ditanggung oleh bank.

Adapun penelitian yang akan penyusun lakukan merupakan bentuk
penelitian yang berbeda dari bentuk-bentuk penelitian di atas, yaitu tinjauan
hukum Islam atas penerapan pembiayaan Mudarabah yang bermasalah di BMT
Insan Mandiri Murangan Sleman dengan menggunakan pendekatan masalah
normatif. Penyusun yakin belum ada dari penelitian terdahulu yang melihat
permasalahan pada pengusaha mikro baik itu kegiatannya maupun perkembangan

perusahaannya yang tidak bisa dikontrol oleh BMT tersebut.

E. Kerangka Teoritik

Berdasarkan pokok masalah di atas, penelitian ini menggunakan kerangka
teori hukum Islam terhadap penerapan pembiayaan Mudarabah. Operasional
lembaga keuangan syari‘ah mempunyai falsafah mencari keridaan Allah untuk
memperoleh kebajikan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, setiap lembaga

keuangan yang dikhawatirkan menyimpang dari tuntutan agama harus dihindari.'?

H Syarifuddin Nanti, “Analisis Tentang Bagi Hasil Pembiayaan Mudarabah dan

Murabahah Dalam Perbankan Syari‘ah: Berdasarkan Analisis Anova One Way,” Skripsi Fakultas
Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).

2 Muhammad, Konstribusi Mudarabah dalam Bisnis Syari‘ah: Mudarabah dalam
Wacana Figh dan Ekonomi Modern, (Yogyakarta: PSEI STIS, 2003), hlm. 15.



Hukum Muamalah mempunyai prinsip-prinsip yang dapat dirumuskan
sebagai berikut:"?
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur‘an dan Sunnah Rasul.
2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mnegandung unsur paksaan.
3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari madarat dalam hidup masyarakat.
4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.
Secara tidak langsung al-Qur‘an menunjukkan istilah Mudarabah atau
disebut juga dengan kata girad melalui akar kata al-darb, secara harfiah adalah
bepergian atau berjalan. Sebagaimana firman Allah:

1. Al-Muzammil: 20

LA Juab e G eat oa ) B Cge s Qe L
2. Al-Baqarah: 198

Pasay (e Db | g2 0 glia aSyle (uad
Para ulama figh mendefinisikan Mudarabah dengan gambaran bahwa

pemilik modal (investor) menyerahkan modalnya kepada pekerja (pedagang)

Y Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), Edisi
Revisi, cet. I, (Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm. 15-16.

" Al-Muzammil (73): 20 .

> Al-Bagarah (2): 198.
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untuk diperdagangkan, sedangkan keuntungan dagang itu menjadi milik bersama
dan dibagi menurut kesepakatan.'®

Sahib al-mal (pemodal) adalah pihak yang memiliki modal, tetapi tidak
bisa berbisnis, dan mudarib (pengelola atau entrepreneur) adalah pihak yang

pandai berbisnis, tetapi tidak memiliki modal."”

Pelemparan dana atau
pembiayaan yang bersifat Mudarabah adalah salah satu produk di BMT. Yang
dimaksud dengan pembiayaan Mudarabah di BMT adalah hubungan kemitraan
antara BMT dengan anggota atau nasabah yang modalnya 100% dari BMT. Atas
dasar proposal yang diajukan nasabah, BMT akan mengevaluasi kelayakan usaha
dan dapat menghitung tingkat nisbah yang dikehendaki. Jika terjadi risiko usaha,
maka BMT akan menanggung seluruh kerugian modal selama kerugian tersebut
disebabkan oleh faktor alam atau musibah yang di luar kemampuan manusia
untuk menanggulanginya. Namun jika kerugian terjadi karena kelalaian

manajemen atau kecerobohan anggota atau nasabah (mudhrib), maka mudarib

yang menanggung pengembalian modal pokoknya.'®

1 As-Sarakhsi, al-Mabsuth, Jilid 22. HIm. 18. Dikutip dari H. Nasrun Haroen, Figh
Muamalat, (Jakarta: Gaya Media Pratama), him. 175.

7" Ibid., hlm. 61.

'8 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil (Yogyakarta: UII Press,
2004), hlm. 170.
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Prinsip-Prinsip Pembiayaan Mudarabah menurut figh mumalah antara
lain:

1. Bentuk kerjasama antara minimal 2 pihak dimana pemilik modal (Sahib
al-mal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (mudGrib)
dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan.

2. Kontribusi modal 100% dari Sahib al-mal dan skill dari mudhri.

3. Tidak mensyaratkan adanya wakil Sahib al-mal dalam manajemen proyek
sebagai orang kepercayaan.

4. Mudarib harus bertindak hati-hati karena harus bertanggung jawab atas
kerugian akibat kelalaian.

5. Musyarakah dan Mudarabah dalam  fikih  berbentuk uqud  al-
amanah (perjanjian kepercayaan), yang menuntut kejujuran yang tinggi
dan menjunjung keadilan.

6. Jumlah modal yang diserahkan sebaiknya tunai, jika bertahap harus jelas
tahapannya dan disepakati bersama.

Kualitas pembiayaan sangat berpengaruh terhadap efektifitas pendapatan
yang diharapkan. Oleh karena itu, kualitas ini harus dijaga agar jangan menjadi
pembiayaan bermasalah, yang akibatnya bukan saja menyebabkan tidak efektifnya
pendapatan tetapi lebih dari itu dapat menyebabkan kerugian bank karena tidak
terbayarnya kembali dana yang ditanamkan dalam pembiayaan itu. Faktor-faktor

penyebab masalah harus dihilangkan dan syarat-syarat yang sempurna merupakan

19
hlm.185.

Zainul Arifin, Dasar-dasar Menejemen Bank Syari‘ah (Jakarta: Raja Grafindo,2000),
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bagian terpenting dalam proses pemberian pembiayaan. Dengan kata lain, prinsip

kehati-hatian harus menjadi perhatian utama dalam menejemen pembiayaan.*

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, jenis penelitian
yang penyusun gunakan adalah penelitian lapangan (field research) di BMT Insan
Mandiri Murangan, yang merupakan penelitian secara rinci satu sefting, satu
subjek tunggal, satu kumpulan dokumen atau satu kejadian tertentu. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari pthak BMT dan anggota (nasabah) yang dapat diamati.
2. Subjek dan Penelitian
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju oleh peneliti dan menjadi
pusat perhatian atau sasaran peneliti.”' Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran
peneliti adalah salah satu pihak yang terkait dengan penerapan pembiayaan
Mudarabah di BMT Insan Mandiri Murangan Sleman yaitu: Haryono (Pengurus
BMT Insan Mandiri Murangan Sleman).
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2012 sampai dengan bulan
Desember 2012 dengan mengambil lokasi di BMT Insan Mandiri Murangan

Sleman Yogyakarta.

2 1bid., him. 185.

21 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), hlm. 122.
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3. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang penyusun pergunakan adalah deskriptif-analitik, yang
memaparkan keberadaan dan penerapan pembiayaan Mudarabah di BMT Insan
Mandiri Murangan Sleman. Selanjutnya, menganalisis pokok permasalahannya
dengan tinjauan hukum Islam, guna mengetahui status dan keabsahan hukumnya
dalam perspektif hukum Islam.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Maksud digunakannya wawancara di dalam penelitian ini adalah
untuk mendapatkan data lapangan dan informasi yang lebih update,
dan valid yang tidak didapat dari observasi dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini digunakan teknik wawancara yang tidak terstruktur atau
terencana (unstandardized interview).”> Dalam hal ini, wawancara ini
ditujukan kepada Haryono selaku Pengurus BMT Insan Mandiri, serta
penyusun juga mewawancarai Dewi selaku nasabah yang
menggunakan produk pembiayaan Mudarabah di BMT Insan Mandiri.
b. Observasi
Pengamatan lansung atau observasi adalah metode pengumpulan
data dengan melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik.”

Metode ini dipakai untuk melihat dan mengetahui bagaimana aturan

22 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masnyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1999), hlm. 76.

3 Soeratno dan Arsyad, Metodelogi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, Edisi Revisi,
cet. 5 (Yogyakarta: UUP STIM YKPN, 2005), hlm. 58.
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tegas dalam penerapan pembiayaan Mudarabah di BMT Insan
Mandiri Murangan Sleman sudah efektif atau belum.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk buku-
buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum, dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian.”* Proses dokumentasi dalam
penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan tertulis
atau dokumen-dokumen dari instansi terkait seperti: memfotocopi
lembaran kontrak tentang penerapan akad pembiayaan Mudarabah

serta berkas-berkas lainnya yang berkenaan dengan penelitian.

5. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

normatif, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara menilai apakah penerapan

pembiayaan Mudarabah telah sesuai dengan syari‘at Islam.

6. Analisis Data

Analisis data ini menggunakan analisis data model interaktif yang

dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Analisis ini terdiri dari tiga alur

kegiatan yang terdiri secara bersamaan, yaitu: reduksi data (data reduction),

24
hlm. 135.

Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995),
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penyajian data (data reduction), dan penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion
drawing/ verification).”

Analisis data pada penelitian ini memakai metode analisis induktif dan
deduktif. Metode induktif digunakan untuk menganalisis data lapangan, sehingga
dapat ditarik satu pemahaman tentang penerapan pembiayaan Mudarabah di BMT
Insan Mandiri Murangan Sleman yang ditinjau dari hukum Islam tentang
Penerapan Pembiayaan Mudarabah. Sedangkan metode deduktif digunakan untuk

menganalisis status hukum dari penerapan pembiayaan Mudarabah tersebut.

G. Sistematika Penyusunan

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan pokok-pokok
bahasan secara sistematis yang terdiri dari lima bab dan tiap-tiap bab terdiri dari
sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai
berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan terakhir penjelasan singkat tentang logika dan sistematika
bab-bab penyusunan penelitian ini.

Pada bab II dibahas tentang tinjauan umum pembiayaan Mudarabah yang
meliputi pengertian dan dasar hukum, rukun, macam-macam, sifat, dan syarat
penerapan pembiayaan Mudarabah, hokum Mudarabah, berakhirnya Mudarabah,
serta tujuan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pengantar lebih jauh pada

analisis yang akan dilakukan nanti.

2 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, alih bahasa
Tjetjep Rohidi (Jakarta: UII Press, 1992), him. 16.
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Bab III, membahas tentang tinjauan umum penerapan pembiayaan
Mudarabah di BMT Insan Mandiri Murangan Sleman, yang meliputi, sekilas
tentang BMT Insan Mandiri Murangan Sleman, sejarah pendirian, visi dan misi,
pengelolaan pembiayaan Mudarabah, yang terdiri: struktur organisasi, jenis-jenis
produk yang ditawarkan, dan metode pengelolaan serta pemberdayaan penerapan
pembiayaan Mudarabah. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan deskripsi yang
utuh tentang penerapan pembiayaan Mudarabah di BMT Insan Mandiri Murangan
Sleman.

Bab 1V dipaparkan analisis terhadap penerapan pembiayaan Mudarabah di
BMT Insan Mandiri Murangan Sleman yang diukur dari tinjauan hukum Islam
tentang penerapan pembiayaan Mudarabah dari segi rukun dan syarat
Mudarabah.

Bab V merupakan bab penutup dari serangkaian bab dalam penelitian ini.
Pada bab ini dipaparkan kesimpulan yang telah didapat dari beberapa pembahasan
sebelumnya. Kesimpulan penelitian merupakan penjabaran dari tujuan penelitian
yang telah ditentukan di awal, sehingga penyusunan kesimpulan akan mengacu
pada tujuan penelitian. Pada bagian akhir bab ini disampaikan beberapa saran

untuk para peneliti yang akan datang.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tinjauan tentang penerapan pembiayaan mudarabah di BMT
Insan Mandiri, penyusun dapat menyimpulkan bahwa pihak BMT Insan Mandiri
yang menerapkan terhadap keuntungan yang persentasenya diambil dari jumlah
modal pembiayaan itu menjadikan hukum mudarabah tidak sah, Karena
keuntungan yang diperoleh oleh pihak BMT tersebut bertentangan dengan syarat
mudarabah yang berkaitan dengan keuntungan. Hal itu tidak termasuk dalam
syarat mudarabah yang berkaitan dengan keuntungan, karena pihak BMT BMT
menerapkan pensyaratan keuntungan yang persentasenya dihitung berdasarkan
nominal pokok pembiayaan, sedangkan keuntungan harus merupakan bagian yang
dimiliki bersama dengan pembagian secara nisbah atau persentase, misalnya
setengah setengah, sepertiga dan dua pertiga, 40% : 60%, 35% : 65%, dan
seterusnya itu tidak diterapkan oleh pihak BMT, sehingga penyusun menilai hal
ini menjadikan syarat mudarabah menjadi tidak sah karena hal ini bertentangan
dengan syarat mudarabah yang berkaitan dengan keuntungan. Hal ini oleh karena
karakter mudarabah menghendaki keutungan dimilliki bersama, sedangkan
penentuan syarat dengan pembagian yang pasti menghalangi kepemilikan bersama
tersebut.

Dalam hal penentuan bagi hasil, penyusun menilai bahwa penerapan
terhadap keuntungan yang diambil dari nominal pokok pembiayaan yang
dilakukan oleh pihak BMT Insan Mandiri sudah dilarang oleh syari’at Islam

karena telah mengandung unsur riba.
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. Saran-saran

. Permasalahan-permasalahan yang sudah didapat itu harus dikaji ulang supaya
mendapat titik terang sehingga pembiayaan mudarabah menjadi sangat
bermanfaat.

Lebih dieratkan kembali jalinan silaturahim antara pihak BMT dengan pihak
pengusaha mikro supaya terjalin kepercayaan dalam hal keterbukaan
melaporkan laba-rugi.

. Melakukan sosialisasi terus-menerus kepada pihak anggota tentang
pentingnya menerapkan produk pembiayaan dengan menggunakan prinsip

syari‘ah.



PENUTUP

. Tujuan BMT Insan Mandiri adalah berusaha untuk membangun ekonomi umat
yang dijalankan sesuai dengan Syari‘at Islam dan yang diperuntukan untuk
membantu para pengusaha Kecil Menengah yang sedang membutuhkan
bantuan dana yang akan dipergunakan untuk usaha dengan cara bagi hasil
yang sesuai dengan Syari‘at Islam. Dan pihak BMT akan siap membantu para
Nasabah atau Anggota BMT yang membutuhkan penyuluhan untuk
berwirausaha/berwiraswasta bagaimana berwirausaha yang secara syari‘at

Islam atau secara Syar*i.

Mudarabah adalah salah satu bentuk akad pembiayaan yang akan di berikan
kepada nasabah dalam suatu Bank. secara umum Mudarabah terbagi kepada
dua jenis, yaitu: Mudarabah Muthlaqah dan Mudarabah Mugayyadah.

Dalam sistem Mudarabah ini akadnya adalah kerja sama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola, keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan
yang dituangkan dalam kontrak.

Manfaat dari Mudarabah ini adalah BMT akan menikmati peningkatan bagi
hasil pada saat keuntungan usaha nasabah meningkat.

. Akad Mudarabah harus bejalan sesuai dengan ketentuan-ketentuan syari‘ah
dimana si pengelolah harus menjalankan usahanya dengan rasa tanggung
jawab yang tinggi, sesuai dengan prisip Syari‘ah dan berupaya agar usahanya

tidak terjadi kerugian.

63
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LAMPIRAN 1

TERJEMAHAN ARAB LATIN

No | HIm | FN Terjemahan
BAB 11
1 18 3 Akad syirkah dalam laba, satu pihak pemilik harta dan pihak
lain pemilik jasa
Akad perwakilan, dimana pemilik harta mengeluarkan
2 18 4 | hartanya kepada yang lain untuk diperdagangkan dengan
pembayaran yang ditentukan (mas dan perak)
Ibarat pemilik harta menyerahkan hartanya dengan ukuran
3 18 5 | tertentu kepada orang yang berdagang dengan bagian dari
keuntungan yang diketahui
Akad yang menentukan seseorang menyerahkan hartanya
4 18 6 . A
kepada yang lain untuk ditijarahkan
Seseorang menyerahkan harta kepada yang lain untuk
5 18 7 N :
ditijarahkan dari keuntungan bersama
5 19 8 Seseorang memberikan masalahnya kepada yang lain dan di
dalamnya diterima penggantian
7 19 9 Akad keuangan untuk dikelola dikerjakan dengan
perdagangan
Dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia
8 21 | 15
Allah
9 21 | 16 | Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhan mu
10! 29 |31 Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seseorang,

maka mereka bersekutu dalam yang persegitiga itu




11

40

50

Apa yang dimakan oleh mudarib maka ia merupakan utang
atasnya

12

42

54

Perumpamaan seorang mukmin adalah seperti seorang
pedagang yang keuntungannya tidak diserahkan kepadanya
sehingga modalnya diserahkan

Bab IV

13

65

Dari ‘Ali Berkata: Telah Bersabda Rasulullah SAW.: “Tiap-
Tiap Hutang Yang Menarik Kemanfaatan Di Awal, Maka
Yaitu Riba”. Diriwayatkan Oleh Haris Bin Abi Usamah
tetapi isnadnya terlalu lemah.

14

65

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang tidak benar,
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka
sama suka di antara kamu

15

65

Orang-orang Yyang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
atau gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa
jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang
siapa yang mendapatkan peringatan dari Tuhannya, lalu dia
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi
miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang
mengulanginya, maka mereka itu penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya.




Lampiran II
PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara terhadap pihak BMT

1. Bagaimana proses penerapan pembiayaan mudarabah di BMT Insan Mandiri
Murangan Sleman?

2. Bagaimana tingkat hubungan komunikasi antara pihak BMT dengan nasabah
(mudarib) dalam menjalankan akad pembiayaan mudarabah?

3. Bagaimana tingkat kesulitan pihak BMT menerapkan pembiayaan
mudarabah?

4. Bagaimana tindakan pihak BMT mengatasi permasalahan-permasalahan

terhadap perkembangan pembiayaan mudarabah?

B. Wawancara terhadap anggota/ nasabah

1. Alasan kenapa anda mengambil jenis produk pembiayaan mudarabah?

2. Bagaimana tingkat kesulitan anda (anggota) dalam memegang amanah yaitu
berupa modal 100% yang diberikan oleh pihak BMT?

3. Bagaimana anda (anggota) memberikan keuntungan atau bagi hasil kepada
pithak BMT?

4. Bagaimana tingkat hubungan komunikasi anda (anggota) terhadap pihak BMT
selama menjalankan akad pembiayaan mudarabah?

5. Bagaimana pendapat anda (anggota) terhadap penerapan yang dilakukan oleh
pihak BMT tentang memberikan keuntungan persentase yang diambil dari

jumlah modal pembiayaan selama tiap bulannya?



JAWABAN HASIL WAWANCARA

A. Jawaban dari Pihak BMT

1.

prosedur pembiayaan mudarabah di BMT Insan Mandiri Murangan Sleman
antara lain anggota harus mengajukan tentang keinginan untuk melakukan
produk pembiayaan mudarabah ke BMT terlebih dahulu. Setelah anggota
mengajukan pembiayaan mudarabah kepada BMT, maka BMT akan
melakukan penjelasan tentang ketentuan-ketentuan pembiayaan mudarabah
yang berlaku di BMT tersebut yang diantaranya anggota akan disurvei dan
diverifikasi data identitasnya dan data analisa usahanya. Setelah persyaratan
terpenuhi, maka pihak BMT akan memberitahukan kepada anggota bahwa
pengajuan pembiayaannya diterima. Kemudian, pthak BMT melanjutkannya
dengan menawarkan kesepakatan tentang kerjasama tersebut yang
diantaranya kesepakatan tentang besarnya jasa pinjaman atau jumlah
keuntungan yang mampu dibayar atau diberikan oleh anggota kepada pihak
BMT selama menjalani produk pembiayaan mudarabah, misalnya anggota
diberikan modal pembiayaan mudarabah 100% oleh pihak BMT sebesar Rp.
1.000.000,00- serta diberikan penawaran berupa jumlah pemberian jasa
pinjaman, dan pithak BMT menawarkan kepada anggota berapa bulan untuk
mangakhiri batas tempo dari pembiayaan. Kemudian, anggota hanya mampu
memberikan 2,5% dari jumlah modal sebagai bentuk keuntungan yang

diperoleh oleh pithak BMT, dan anggota juga menyanggupi jatuh tempo dalam



mengakhiri pembiayaan tersebut selama 10 bulan, yang hal itu disepakati oleh
pihak BMT sehingga pihak BMT memperoleh keuntungan dari hasil
pembiayaan mudarabah sebesar Rp. 25.000,00- tiap bulannya dari 10 bulan.
Hasil kesepakatan kemudian dituangkan dalam sebuah akad/kontrak
pembiayaan mudarabah. Dana akan dicairkan oleh pihak BMT setelah akad
pembiayaan mudarabah tersebut ditandatangani oleh kedua belah pihak. BMT
akan memantau kondisi usaha anggota tersebut secara berkala atau setiap
bulan sampai masa selesai kontrak.

. Alhamdulillah terjalin baik.

. Kurangnya kesadaran anggota dalam memberikan tranparansi tentang laporan
laba rugi

. Menghubungi anggota yang kurang aktif dalam hal kurangnya silaturahim.
Menghubinginya dengan cara antara lain mendatangi ke rumahnya maupun

tempat usahanya

. Jawaban dari Anggota

Saudari Dewi selaku Pihak Anggota

. Karena di dalam produk pembiayaan ini, anggota bisa mendapatkan modal
100% dan anggota bisa leluasa dalam menjalankan usahanya

. Kesulitannya adalah ketika mengatur pendapatan usaha supaya tidak
tercampur dengan kebutuhan pribadinya, karena hal ini bisa berpengaruh pada
pembalikan modal serta jumlah nominal keuntungan yang harus diberikan

kepada pihak BMT.



. Yang saya (anggota) berikan bukan berbentuk bagi hasil, melainkan saya

memberikan jasa pinjaman kepada pihak BMT tiap bulannya dengan nominal
yang telah disepakati di awal kontrak. Dalam hal pengembalian modal, saya
memberikannya ketika jatuh tempo.

. Alhamdulilah berjalin baik, karena saya (anggota) mewujudkan dengan cara
sikap yang kooperatif dalam hal memenuhi keinginan pihak BMT yaitu
setoran angsuran pokok baik yang dibayar tiap bulan ataupun dibayar kontan
di waktu jatuh tempo dan angsuran keuntungan bisa berjalan lancar.

Saya (anggota) merasa nyaman dan tidak terbebani dalam menjalankan
pembiayaan ini, karena saya jumlah jasa pinjaman yang diberikan oleh pihak
BMT itu berdasarkan tawar-menawar dan diakhiri dengan kesepakatan
bersama, jadi hal inilah yang membuat saya menjadi tidak keberatan dalam
memberikan jumlah

Jasa pinjaman dalam pembiayaan tersebut.
Saudara Sugianto selaku Anggota

. Karena bisa berwirausaha yang pada awalnya belum pernah dijalani. Dengan
produk ini, hal tersebut bisa diwujudkan sehingga saya (anggota) dapat
menjadi pengusaha yang telah dicita-citakan sejak lama.

. Kesulitannya adalah bagaimana saya (anggota) dapat menjalani usaha dari
modal 100% yang telah diberikan oleh pihak BMT sehingga anggota dapat
mengembalikan modal pada jatuh tempo dan memberikan keuntungan tiap
bulannya, yang semuanya sudah ditulis di awal kontrak.

Saya (anggota) memberikan memberikan jasa pinjaman kepada pihak BMT

tiap bulannya dengan nominal yang telah disepakati di awal kontrak. Dalam



hal pengembalian modal, saya memberikannya tiap bulan dalam bentuk
cicilan atau angsuran.

. Alhamdulillah berjalan baik.

Saya (anggota) menilai hal itu tidak bermasalah karena sistem pemberian
jumlah jasa pinjaman dan waktu pengembalian modal pembiayaan itu

berdasarkan kemampuan saya.
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